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Abstrak

Pendidikan adalah suatu proses belajar-mengajar yang terjadi di sekolah dengan tujuan untuk
mengembangkan potensi, pengetahuan, keterampilan, sikap serta nilai karakter islam yang sesuai
dengan perintah agama. Pendidikan di era digital harus ditekankan dengan pembentukan nilai
karakter islami peserta didik yang disajikan dengan cara proyek profil pelajar pancasila. Dalam
penulisan artikel ini mempunyai tujuan untuk mengetahui serta memahami pembentukan nilai
karakter islam peserta didik dengan penerapan proyek pelajar pancasila. Metode yang digunakan
yakni metode kualitatif berisikan kajian literatur. Teknik pengumpulan data didapatkan dari
penelusuran serta menganalisis berbagai kajian literatur melalui penerapan kegiatan studi literatur.
Hasil pengolahan data diperoleh melalui dimensi profil pelajar pancasila, nilai karakter islam serta
kompetensi yang selaras dengan profil pelajar pancasila, serta proyek pelajar pancasila dalam
pembentukan karakter islam peserta didik di sekolah dasar.

Kata Kunci : Profil Pelajar Pancasila, Nilai Karakter Islam, Peserta Didik
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Abstract
Education is a teaching and learning process that occurs in schools with the aim of developing
potential, knowledge, skills, attitudes and Islamic character values in accordance with religious
commands. Education in the digital era must emphasize the formation of students' Islamic character
values which are presented through the Pancasila student profile project. In writing this article, the aim
is to find out and understand the formation of students' Islamic character values by implementing the
Pancasila student project. The method used is a qualitative method containing a literature review. Data
collection techniques are obtained from searching and analyzing various literature studies through the
application of literature study activities. The results of data processing were obtained through the
dimensions of the Pancasila student profile, Islamic character values and competencies that are in line
with the Pancasila student profile, as well as the Pancasila student project in forming the Islamic

character of students in elementary schools.
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PENDAHULUAN

Pendidikan yakni suatu proses kegiatan terkait belajar-mengajar yang dilaksanakan
siswa di sekolah. Tujuan dari pendidikan disini adalah untuk mengembangkan berbagai
aspek yang terdapat dalam diri peserta didik. Aspek yang dimaksud, seperti kognitif, afektif
serta psikomotorik. Pendidikan juga dapat dikatakan sebagai cara untuk merubah keadaan
serta meningkatkan kemampuan yang terdapat didalam diri peserta didik. Seiring
berkembangnya zaman, pendidikan menjadi sentral utama dalam menegakan nilai-nilai
kebaikan untuk bisa memanusiakan manusia menjadi manusia yang sesungguhnya. Selaras
dengan manusia sebagai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akal. Maka, manusia pasti
bisa untuk dididik dan mendidik. Sehingga, dengan pendidikan dapat menjadikan manusia
yang mempunyai nilai karakter islam yang baik serta berkaitan dengan profil pelajar
pancasila.

Pendidikan menjadi salah satu tempat dalam mengembangkan minat dan bakat
peserta didik. Selain itu juga, pendidikan menjadi sebuah pedoman atau acuan dari adanya
kurikulum. Dari masa ke masa, Indonesia mengalami banyak perubahan kurikulum, karena
mempunyai tujuan agar pendidikan menjadi lebih baik dalam mencapai tujuan nasional
bangsa Indonesia. Sekarang ini, Indonesia menerapkan kurikulum Merdeka yang berkaitan
erat dengan penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Sehingga, dengan
adanya P5 ini dapat mengantisipasi /ost learning siswa pada saat terjadi pandemi Covid-19.
Selain itu juga, pesatnya kemajuan teknologi dan informasi, mejadi suatu hal yang krusial
bagi peserta didik. Sehingga, untuk menghadapi tantangan zaman tersebut, perlu adanya

pembentukan nilai karakter islam yang berkaitan dengan P5 atau Proyek Penguatan Profil
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Pelajar Pancasila.

Globalisasi mempunyai dampak positif dan negatif bagi dunia pendidikan. Dampak
positif dari globalisasi, misalnya: kemudahan dalam mengakses serta ilmu pengetahuan dari
berbagai penjuru dunia. Tetapi, disisi lain memberikan dampak negatif dari globalisasi,
misalnya: terdapat penurunan kualitas moral karena penyalah gunaan informasi serta ilmu
pengetahuan yang diakses dari dunia digital. Pancasila sebagai bukti nyata agar bangsa
Indonesia menjadikannya sebagai pandangan hidup bangsa. Sehingga, seluruh kegiatan
yang dijalankan bangsa Indonesia sesuai dengan pancasila. Oleh karena itu, pancasila hadir
untuk menjawab tantangan yang timbul akibat adanya globalisasi.

Profil pelajar pancasila diciptakan sebagai suatu pedoman maupun panduan untuk
melaksanakan pendidikan di Indonesia. Ketika pelaksanaanya, profil pelajar pancasila
diimpikan akan menjadi pelajar yang mempunyai karakter moral yang baik serta sesuai
dengan nilai-nilai pancasila. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
No. 22 Tahun 2020 Tentang Rencana Strategis Kemendikbud, menyatakan bahwa profil
pelajar pancasila merupakan suatu perwujudan sebagai pelajar bangsa Indonesia yang
belajar sepanjang hayat untuk bisa mempunyai rasa kompetensi secara nasional maupun
internasional serta berperilaku baik sesuai norma serta nilai-nilai pancasila.

Karakter secara etimologi atau bahasa Yunani yakni “Charasseir’” memiliki makna
mengukir maupun memahat. Sedangkan, kata karakter berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) yaitu sifat-sifat kejiwaan, akhlak serta budi pekerti untuk bisa membedakan
individu dengan individu lainnya. Setiap makhluk hidup memiliki karakter yang berbeda-
beda, sehingga kepribadianpun beragam. Menurut Ki Hadjar Dewantara, mencetuskan akan
pentingnya melatih kecerdasan emosional, lahir dan batin, dengan tujuan melahirkan
kepribadian maupun karakter yang baik. Karena hal tersebut, setiap manusia harus terbiasa
untuk menerapkan nilai karakter yang baik, terutama dengan islam. Sehingga nilai karakter
islam, bisa melahirkan generasi emas bangsa yang ideal.

Namun, karakter itu muncul karena perbuatan yang dilakukan oleh setiap individu.
Misalnya, seorang individu yang dengan sengaja mencuri berarti sudah menunjukan
tindakan yang buruk. Sehingga, karakter disini maksudnya berkaitan dengan ciri khas yang
dimiliki oleh setiap individu yang masih berhubungan dengan jati dirinya, kualitas maupun
kuantitas yang terdapat didalam lahiriah maupun batiniah, lalu sudut pandang berpikir, cara
berperilaku baik di sekolah, keluarga, masyarakat serta bangsa dan negara.

Peserta didik sebagai sumber daya yang mendasar serta esensial terutama ketika
proses pendidikan formal ataupun nonformal. Kemunculan peserta didik sebagai sumber

utama dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Guru serta peserta didik menjadi satu
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kesatuan yang utuh serta tidak dapat dipisahkan ketika interaksi sosial di sekolah maupun
masyarakat. Karena, pada dasarnya arti dari peserta didik sekolah dasar yakni beberapa
anggota masyarakat yang mempunyai upaya untuk meningkatkan potensi berkaitan minat
serta bakat melalui jalur pendidikan formal maupun nonformal. Terutama dalam

pembentukan nilai karakter islam yang sesuai dengan perkembangan zaman.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif studi literatur,
artinya sebuah metode bertujuan untuk menyelesaikan persoalan serta menjawab beberapa
pertanyaan melalui cara menemukan informasi, mencatat serta mengkaji berbagai sumber
terdahulu. Studi literatur berkaitan dengan menggunakan beberapa sumber tertulis seperti
artikel, jurnal, ataupun dokumen-dokemen yang berhubungan dan valid dalam penelitian
ini. Pengumpulan data yang didapatkan dari beberapa sumber pustaka, lalu dibaca, dicatat
dan diolah menjadi bahan penelitian.

Dalam penelitian didapatkan melalui observasi dan wawancara secara langsung.
Kemudian, didukung dengan data-data maupun dokumen yang bisa dipercaya serta valid.
Berdasarkan kajian pustaka diatas, maka dibentuk beberapa poin pembahasan, seperti: 1)
Dimensi profil pelajar pancasila, 2) Nilai karakter islam serta kompetensi yang selaras dengan
profil pelajar pancasila, serta 3) Proyek pelajar pancasila dalam pembentukan karakter islam
peserta didik di sekolah dasar. Data yang sudah didapatkan, kemudian lakukan analisis serta
disimpulkan. Sehingga, didapatkan kesimpulan yang relevan terhadap studi literatur dalam

penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dimensi Profil Pelajar Pancasila

Hakikat dasar dari profil pelajar Pancasila berkaitan dengan tujuan pendidikan
nasional, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sesuai Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 membahas Rencana Strategis Kementerian
Pendidikan Kebudayaan Tahun 2020-2024 yang menjelaskan, bahwa pelajar pancasila
adalah perwujudan sebagai pelajar Indonesia untuk belajar sepanjang hayat, mempunyai
kompetensi global serta mempunyai sikap sesuai nilai-nilai pancasila. Terdapat enam
indikator yang terdapat dalam profil pelajar pancasila. Salah satunya adalah beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia. Mempunyai maksud bahwa
peserta didik diharapkan mempunyai nilai karakter islam yang baik. Jadi, antara hubungan

dengan sang pencipta baik, dengan sesama manusia baik serta dengan alam juga baik.
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Selaras dengan peran pendidikan terhadap peserta didik di sekolah dasar, agar dapat
meningkatkan minat dan bakat, mempunya adab yang baik serta mencerdaskan kehidupan
bangsa Indonesia.

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia serta pandangan hidup bangsa Indonesia.
Selain itu juga, pancasila mempunyai nilai-nilai yang mendalam untuk membentuk karakter
serta ketahanan diri bagi peserta didik di sekolah dasar. Pancasila bisa membentuk
ketahanan diri pada siswa sekolah dasar, seperti: ketahanan mental dan emosional,
ketahanan sosial, ketahanan spiritual serta ketahanan fisik. Ketahanan mental dan emosional
maksudnya adalah peserta didik akan mampu dalam menghadapi tantangan digital seperti
globalisasi. Karena peserta didik mampu untuk saling menghormati, bekerja sama, lalu
mengolah stress dengan baik. Melalui kegiatan yang positif tersebut, maka peserta didik
mempunyai ketahanan mental dan emosional yang kuat dalam menghadapi berbagai
hambatan.

Pancasila sebagai ketahanan sosial, artinya peserta didik akan mampu berinteraksi
sosial dengan masyarakat ataupun orang lain, bukan hanya sibuk dengan bermain gawai.
Melalui kegiatan tersebut, maka akan memunculkan rasa persatuan, toleransi, gotong
royong serta membantu peserta didik menjalin hubungan yang baik dengan teman, guruy,
dan sebagainya. Sehingga, mewujudkan rasa kebersamaan terhadap lingkungan sekitarny.
Selain itu juga, pancasila sebagai ketahanan spiritual, maknanya peserta didik akan bersikap
adil dan benar karena mempunyai keimanan yang kuat terhadap sang pencipta. Dengan
penerapan nilai islam yang baik, maka akan bisa menghargai perbedaan, menghormati
keyakinan, serta memiliki landasan moral yang kuat dalam menjalani kehidupan.

Pancasila sebagai ketahanan fisik, mempunyai makna, bahwa peserta didik mempunyai
kesadaran terhadap kesehatan tubuh. Karena tubuh merupakan ciptaan Tuhan Yang Maha
Esa, maka perlu untuk menjaganya. Peserta didik akan memahami, didalam tubuh yang
sehat terdapat modal utama untuk bisa produktif dalam kehidupan sehari-hari. Profil pelajar
pancasila sangat krusial dalam membentuk ketahanan diri pada siswa di sekolah dasar
karena dapat membentuk karakter secar holistik. Peserta didik akan mempunyai karakter

yang baik, seperti bertanggung jawab dan kepedulian yang tinggi.

Nilai Karakter Islam Serta Kompetensi Profil Pelajar Pancasila

Karakter berpatokan dengan kecenderungan, rasa memiliki, serta hasrat individu untuk
melaksanakan hal-hal yang dianggap baik menurut tuntutan agama, nilai-nilai kemanusiaan,
norma sosial, serta budaya. Kualifikasi dapat membentuk karakter setiap individu maupun

sebaliknya. Misalnya, siswa yang jujur membutuhkan pengertian tentang jangka panjang
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maupun pendek terkait perilaku diri sendiri kepada orang lain. Apabila tanpa karakter yang
kuat maka belum tentu menjadikan dirinya sebagai siswa yang mempunyai integritas tinggi
dan berkepribadian mulia.

Karakter juga bisa mempengaruhi motivasi, sudut pandang, maupun cara berpikir
setiap orang. Secara kontekstual, karakter tercipta karena berbagai pengalaman belajar serta
kompetensi yang diasah. Profil pelajar pancasila memiliki ilustrasi bahwa peserta didik yakni
pelajar sepanjang hidup, maka diharapkan menunjukkan perilaku yang selaras dengan nilai-
nilai pancasila. Terdapat tiga konsep dalam profil pelajar pancasila, seperti: proses belajar
sepanjang hayat, mempunyai kompetensi serta karakter yang selaras dengan pancasila.
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari mempunyai implikasi yang signifikan. Pancasila juga
sesuai dengan visi Ki Hadjar Dewantara, yang menjelaskan karakter peserta didik akan
menghasil sebuah energi. Jadi, karakter itu bisa tercipta melalui individu itu sendiri.

Nilai karakter islam yaitu prinsip-prinsip yang berhubungan dengan umat muslim
untuk menjalankan kehidupannya. Nilai karakter islam, seperti: Keimanan, Takwa, lkhlas, Adil,
Kasih Sayang, Sabar, Tawakal, Sederhana, Jujur, Hormat serta Toleransi. Karakter dan
kompetensi profil pelajar pancasila bisa dibangun sejak dini, di sekolah dasar ™. Di era digital
sekarang, peserta didik banyak yang mengakami krisis moral. Perlu adanya tindak lanjut,
seperti harus dibangun dan dikembangkan nilai karakter islam sesuai profil pelajar pancasila
pada diri peserta didik selama masa hidupnya oleh individu itu sendiri. Kemudian, lakukan
pengembangan karakter serta kompetensi profil pelajar pancasila harus tetap berkelanjutan
sepanjang hayat. Agar kehidupan setiap individu dapat berjalan dengan baik karena mampu
bersaing serta berkompetensi dalam menghadapi tantangan zaman. Sehingga, mejadi
peserta didik bangsa Indonesia yang mempunyai ciri khas tersendiri dengan profil pelajar

pancasila yang berkarakter akhlakul karimah.

Proyek Pelajar Pancasila Dalam Pembentukan Karakter Islam Peserta Didik di Sekolah
Dasar

Profil adalah sebuah pemikiran yang umumnya berkaitan dengan penglihatan serta
penilaian. Sedangkan, pancasila adalah sebuah pemikiran berkaitan dengan pelajar
pancasila yang senantiasa menanamkan nilai-nilai kebaikan salah satunya nilai karakter islam
dalam diri peserta didik, baik di sekolah maupun di luar ruang lingkup sekolah. Salah satu
upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia adalah dengan implementasi P5 atau
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Pancasila dapat ikut serta dalam membentuk
karakter peserta didik, terutama dalam indikator pertama pancasila. Indikator pertama

pancasila menjelaskan untuk bisa beriman kepada Tuhan Yang Maha serta berakhlak mulia,
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mempunyai arti untuk peserta didik di Indonesia memiliki nilai karakter islam yang baik.

Proyek pelajar pancasila berkaitan dengan pembentukan karakter islam peserta didik
di sekolah dasar. P5 merupakan suatu cara untuk membentuk kepribadian baik peserta didik,
seperti: persatuan, gotong royong, toleransi dan sebagainya. Sedangkan, nilai karakter islam
merupakan suatu cara untuk membentuk akhlakul karimah pada peserta didik, seperti:
kejujuran, kasih sayang, kesabaran, ketakwaan dan sebagainya. Pendidikan dapat
mengintegrasikan antara P5 dengan nilai karakter islam karena sama-sama membentuk
karakter peserta didik. Terutama peserta didik di sekolah dasar membutuhkan aspek
nasionalisme dan keagamaan. Karena dengan aspek tersebut, dapat membantu peserta
didik untuk mempunyai kesadaran diri, moralitas yang tinggi, serta martabat yang baik.

Nilai karakter islam peserta didik di sekolah dasar sangat krusial, karena untuk
memberikan dampak positif terhadap perkembangan moral, etika serta kepribadian siswa.
Nilai karakter islam memberikan dampak positif bagi peserta didik, seperti: memuat integrasi
nilai-nilai universal serta lokal, membentuk kepribadian yang holistik, mengembangkan
keterampilan sosial, menanamkan kesadaran tentang kebangsaan dan keagamaan serta
menyediakan pedoman moral yang kuat. Ketika nilai karakter islam sudah dikombinasikan
dengan P5 maka akan memberikan dampak yang signifikan untuk membentuk generasi
emas yang berakhlak mulia.

Penerapan P5 dalam membentuk karakter islam bagi peserta didik dapat dilakukan
dengan berbagai cara, seperti: perlu adanya pengembangan kurikulum merdeka, diadakan
pelatihan dan pengabdian guru, pengembangan materi pembelajaran, pengorganisasian
kegiatan ekstrakurikuler, membentuk komite pendidikan khusus, mendorong ikut serta
orang tua, serta melakukan pemantauan atau evaluasi. Di dalam pendidikan itu sendiri
memerlukan pengorganisasian untuk mengelola program pembentukan nilai karakter islam
yang sesuai dengan P5. Perlu adanya keseimbangan antara materi di sekolah dengan praktik
peserta didik dari materi tersebut di kehidupan sehari-hari. Selain itu juga, kembangkan nilai
karakter islam dengan budaya yang ada di sekolah, baik yang terdapat di internal maupun
eksternal.

Program kokurikuler biasanya dirancang untuk membantu program intrakurikuler,
karena bertujuan untuk membentuk serta memperkuat P5 dalam membentuk nilai karakter
islam bagi peserta didik. Ketika pembelajaran di kelas jangan terlalu ketat dengan materi,
tetapi perlu diadakan kegiatan yang mengasah kompetensi siswa dalam hal pemecahan
masalah, kolaborasi, meningkatkan kepedulian, kemandirian, serta kesenangan dalam
belajar. Hal tersebut juga, bertujuan agar peserta didik mampu belajar dengan model

pembelajaran berbasis proyek (PJBL). Dengan hal tersebut akan memberikan bukti nyata
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dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Proyek pelajar pancasila dalam membentuk nilai karakter islam mempunyai tujuan
penting untuk keberhasilan peserta didik. Peserta didik akan mempunyai sikap positif dalam
menjalankan kehidupannya, seperti: jujur, adil, kerja sama, sabar dan sebagainya. Selain itu
juga, peserta didik akan mempunyai keseimbangan antara identitas kebangsaan dengan
nilai-nilai agama islam. Kemudian, dengan proyek pelajar pancasila akan membiasakan
peserta didik dalam menyelesaikan masalah dengan cara musyawarah. Terutama peserta
didik juga akan mampu dalam menghadapi berbagai tantangan zaman karena sudah

mempunyai karakter islam yang kuat.

SIMPULAN

Analisis penerapan P5 dalam membentuk karakter islami bagi peserta didik
memberikan hal baru bagi bidang pendidikan di Indonesia yang kontemporer. Setiap alokasi
waktu tertentu bisa meningkatkan peluang untuk guru melakukan pembaharuan dalam
merancang P5 untuk membentuk karakter islam bagi peserta didik. Selain itu juga, dengan
adanya P5 memberikan fleksibilitas kepada guru untuk menerapkan model pembelajaran
berbentuk PJBL. Sistem yang terarah serta sistematis meringankan guru dalam penerapan
proyek pelajar pancasila. Tetapi, tidak dapat dipungkiri juga, bahwasannya perubahan
kurikulum saat ini, membutuhkan kolaborasi, kosistensi, komitmen, serta penerapan nyata

dari semua orang, supaya profil pelajar pancasila dengan nilai karakter islam dapat terwujud.
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